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ABSTRAK

ANALISIS PERAN INKLUSI KEUANGAN TERHADAP PENINGKATAN
KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA DI INDONESIA
Oleh:
Muhammad Defri Alpariza, Sri Andaiyani

Inklusi keuangan diproksikan melalui indeks inklusi keuangan (IFI) yang terdiri
dari dimensi penetrasi perbankan, ketersediaan layanan, dan penggunaan jasa
keuangan. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan sebagai indikator
kualitas SDM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
panel dari tahun 2014 hingga 2023. Model analisis yang digunakan adalah regresi
data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model. Penelitian ini juga memasukkan
variabel kontrol berupa konsumsi rumah tangga, tingkat pengangguran terbuka, dan
belanja daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan IPM di Indonesia. Selain itu, konsumsi
rumah tangga dan belanja daerah juga memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM,
sedangkan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan akses dan kualitas layanan keuangan dapat
memperkuat pembangunan manusia yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pemerintah dalam merancang
kebijakan yang mendorong inklusi keuangan sebagai strategi penguatan kualitas
SDM di Indonesia.

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Indeks Pembangunan Manusia
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ROLE OF FINANCIAL INCLUSION IN ENHANCHING
THE QUALITY OF HUMAN RESOURCES IN INDONESIA
By :

Muhammad Defri Alpariza, Sri Andaiyani

Financial inclusion is proxied by the Financial Inclusion Index (IFI), which
consists of the dimensions of banking penetration, service availability, and the use
of financial services. The Human Development Index (HDI) is used as an indicator
of human capital quality. This study employs a quantitative approach using panel
data from 2014 to 2023. The analytical model used is panel data regression with a
Fixed Effect Model approach. The study also includes control variables such as
household consumption, open unemployment rate, and regional government
spending. The results indicate that financial inclusion has a positive and significant
effect on improving HDI in Indonesia. Additionally, household consumption and
regional spending also have a significant effect on HDI, while the open
unemployment rate has a negative effect. These findings highlight that improving
access to and the quality of financial services can enhance more inclusive and
sustainable human development. This research provides important implications for
the government in formulating policies that promote financial inclusion as a
strategy to strengthen the quality of human capital in Indonesia.

Keywords : Financial Inclusion, Human Development Index
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aspek
penting dalam pembangunan suatu negara. SDM yang berkualitas tidak hanya
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Menurut World Bank (2018)
Pembangunan SDM vyang efektif adalah kunci untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Peningkatan kualitas SDM sangat penting untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Namun, ada beberapa tantangan besar
yang harus dihadapi dalam upaya meningkatkan SDM, terutama yang berkaitan
dengan faktor-faktor ekonomi. Tantangan ini sering kali berhubungan dengan
keterbatasan akses terhadap pendidikan, ketimpangan ekonomi, serta rendahnya

tingkat literasi keuangan di kalangan masyarakat.

Salah satu tantangan utama dalam peningkatan SDM adalah banyak
individu dan masyarakat yang tidak memiliki akses ke layanan keuangan dasar.
Tanpa akses ke layanan keuangan menyebabkan masyarakat tidak dapat
mengembangkan potensi ekonomi mereka. Hal ini menghambat kemampuan
mereka untuk berinvestasi dalam pendidikan, kesehatan, atau pengembangan

keterampilan yang pada akhirnya mempengaruhi kemajuan ekonomi negara.



Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berorientasi pada inklusi
keuangan merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
lebih merata. Kesadaran akan pentingnya akses terhadap layanan keuangan bagi
individu yang sebelumnya tidak terjangkau, dapat meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan ekonomi. Inklusi keuangan memungkinkan lebih banyak orang untuk
memiliki akses ke alat dan layanan keuangan yang dapat membantu mereka
merencanakan masa depan, berinvestasi dalam pendidikan, dan mengelola risiko

(Kempson et al., 2004).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator untuk
mengetahui Pembangunan ekonomi yang mengukur tingkat kualitas material dan
immaterial masyarakat, yaitu indikator kesehatan, pendidikan dan perekonomian
(Suliswanto, 2010). Pembangunan sumber daya manusia material dan immaterial
berimplikasi pada peningkatan kapasitas dasar penduduk. Pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan manusia saling berhubungan dan saling memperkuat. Dewi &
Sutrisna, (2014) tingginya tingkat pembangunan manusia sangat menentukan
kemampuan Masyarakat dalam menyerap dan mengelola sumber-sumber
pertumbuhan ekonomi, baik yang melibatkan teknologi maupun institusi sebagai

sarana penting dalam mencapai pertumbuhan ekonomi.

IPM digunakan untuk mengukur dan membandingkan tingkat
pembangunan manusia di berbagai negara dengan menggabungkan tiga dimensi
utama yaitu kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak. Menurut UNDP
(2020), IPM memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kesejahteraan

masyarakat dibandingkan dengan hanya mengandalkan produk domestik bruto



(PDB) sebagai ukuran pertumbuhan ekonomi. Pembangunan manusia yang baik
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup individu, tetapi juga

pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

IPM Indonesia (Persen)

74,5

74
73,5
74,39
73 73,77
73,16
72,5 72,81

72
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Gambar 1.1 Peningkatan IPM Indonesia

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan gambar diatas, IPM Indonesia menunjukkan peningkatan yang
signifikan Pada tahun 2020 IPM Indonesia tercatat sebesar 72,81, dan terus
mengalami kenaikan hingga mencapai 74,39 pada tahun 2023. Peningkatan ini
mencerminkan upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
memperbaiki akses dan kualitas layanan kesehatan, serta mendorong pemerataan
pembangunan ekonomi di seluruh wilayah.

Seiring dengan peningkatan kualitas SDM, sektor ekonomi Indonesia juga
tumbuh meskipun terjadi ketimpangan antar daerah dan kualitas layanan keuangan

yang masih perlu ditingkatkan. Hal ini terus menjadi salah satu fokus utama dalam



peningkatan IPM yang mencakup aspek ekonomi dan memberikan dampak positif
terhadap daya saing ekonomi Indonesia di kancah global. Dengan SDM yang lebih
terampil dan sehat, produktivitas meningkat, yang akhirnya memperkuat
perekonomian dan menciptakan peluang bagi pembangunan yang lebih inklusif dan

berkelanjutan.

Inklusi keuangan merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan di
Indonesia karena memiliki banyak manfaat salah satunya dapat mendorong
pertumbuhan pendapatan yang dapat memberikan dampak stabilitas sistem
keuangan (Senyo & Osabutey, 2020). Setiap individu berhak untuk mengakses
seluruh kualitas jasa keuangan dengan biaya yang terjangkau. Namun, sebagian
masyarakat masih belum sadar akan manfaat yang dimiliki dari inklusi keuangan.

Istilah financial inclusion atau inklusi keuangan menjadi tren paska krisis
2008 terutama didasari dampak krisis kepada kelompok in the bottom of the
pyramid dari tahun 2011 hingga tahun 2014, 700 juta orang menjadi pemilik baru
rekening di bank, lembaga keuangan lainnya, dan penyedia layanan mobile money.
Serupa dengan perkembangan yang terjadi di dunia, inklusi keuangan juga
mengalami perkembangan di Indonesia. Menurut Global Findex (Global Financial
Inclusion Database) (2011), kepemilikan rekening (formal account) di Indonesia
(15 tahun keatas) hanya 19,6 persen, tabungan (formal saving) sebesar 15,3 persen,
dan formal credit sebesar 8,5 persen. Persentase inklusi keuangan di Indonesia
masih di bawah negara- negara lainnya yang termasuk dalam region East Asia and
Pacific (EAP) seperti Australia, New Zealand, Korea, Japan, China, Malaysia,

Singapura, Vietnam, dan Thailand.
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Gambar 1.2 Peningkatan Indeks Inklusi Keuangan Indonesia
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Hasil Survei Nasional Literasi Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022
menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68 persen,
naik dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03 persen. Sementara indeks inklusi
keuangan tahun ini mencapai 85,10 persen meningkat dibanding periode SNLIK
sebelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19 persen. Hal tersebut menunjukkan gap antara
tingkat literasi dan tingkat inklusi semakin menurun, dari 38,16 persen di tahun

2019 menjadi 35,42 persen di tahun 2022.

Rendahnya tingkat inklusi keuangan di Indonesia disebabkan karena masih
terdapat hambatan untuk mengakses lembaga keuangan formal. Hambatan tersebut
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan literasi keuangan masyarakat terhadap
fungsi lembaga keuangan dan ketidaksesuaian produk yang ditawarkan lembaga

keuangan dengan kebutuhan masyarakat berpendapatan rendah.



Adanya fakta bahwa tidak semua penduduk Indonesia memiliki akses yang
sama terhadap sumber daya ekonomi menyebabkan pentingnya inklusi keuangan
dalam kehidupan ekonomi masyarakat (Irsyadinnas, 2019). Ketidakberdayaan
sebuah kelompok untuk mendapatkan akses pada sistem keuangan membuat adanya
disparitas dan kemiskinan ekonomi diantara kelompok masyarakat, seperti yang
terjadi Afrika sebagian besar tidak memiliki rekening bank dan kesulitan

mendapatkan akses keuangan untuk pinjaman(Kunt et al., 2008).

Pentingnya inklusi keuangan ini dilihat dari fakta dimana tidak semua
penduduk memiliki akses yang sama terhadap sumber daya ekonomi, sedangkan
disaat yang sama pula setiap penduduk harus memenuhi kebutuhan hidupnya.
Penyediaan akses layanan keuangan memiliki potensi untuk mengeluarkan
masyarakat miskin dari lingkaran setan kemiskinan melalui budaya menabung,
penghematan, serta menciptakan mekanisme pembayaran yang efisien dan rendah

biaya (Bank Indonesia, 2016).

Hal ini juga dapat berpengaruh dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia, yang mana apabila perekonomian berlangsung dengan
kemudahan akses masyarakat untuk melakukan kegiatan perekonomian maka
mereka akan meningkatkan tingkat perekonomiannya dengan cara memanfaatkan
kualitas masing-masing individu atau organisasi untuk melakukan beragam
transaksi keuangan, baik yang bersifat produktif maupun konsumtif. Kemudahan
akses keuangan memungkinkan transaksi berlangsung dengan cepat, sehingga

volume transaksi keuangan menjadi lebih besar, dan demikian pula sebaliknya.



Penelitian dari India, Muralidhar (2014) menemukan bahwa indeks inklusi
keuangan dan indeks pembangunan manusia berkorelasi positif satu sama lain dan
promosi inklusi keuangan harus menjadi sebuah kebijakan prioritas di India untuk
mencapai tujuan utama pertumbuhan inklusif, manusia dan pembangunan ekonomi.
Selanjutnya, penelitian dari Bora (2019) menyatakan inklusi keuangan
memfasilitasi kelompok masyarakat miskin dengan layanan keuangan termasuk
akses terhadap kredit tepat waktu dengan biaya terjangkau, penyediaan tabungan,
asuransi, dan layanan transaksional lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan antara pembangunan manusia dan inklusi keuangan di negara bagian
India. Koefisien korelasi antara IPM dan inklusi keuangan menunjukkan hubungan

positif antara pembangunan manusia dan inklusi keuangan.
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Gambar 1.3 Peningkatan Konsumsi Rumah Tangga Indonesia

Sumber : Badan Pusat Statistik



Konsumsi rumah tangga merupakan komponen utama dalam struktur
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, yang berperan besar dalam
menggerakkan roda perekonomian nasional. Berdasarkan data konsumsi rumah
tangga Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat adanya fluktuasi signifikan
yang mencerminkan dinamika ekonomi nasional dalam merespons berbagali
tantangan global dan domestik. Pada tahun 2020, konsumsi rumah tangga
mengalami penurunan menjadi Rp8.700 triliun, mencerminkan dampak besar dari
pandemi COVID-19 terhadap daya beli masyarakat dan aktivitas ekonomi secara

umum (BPS, 2024).

Namun demikian, tren pasca-pandemi menunjukkan pemulihan yang cukup
kuat. Pada tahun 2021, konsumsi rumah tangga kembali meningkat menjadi
Rp9.100 triliun, dan terus tumbuh menjadi Rp10.500 triliun pada tahun 2023.
Pemulihan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam kondisi ekonomi makro,
peningkatan mobilitas masyarakat, serta efektivitas kebijakan fiskal dan moneter
yang mendukung daya beli dan konsumsi domestik (Bank Indonesia, 2024). Seiring
dengan meningkatnya konsumsi rumah tangga, masyarakat memiliki akses yang
lebih baik terhadap kebutuhan dasar seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan—

yang merupakan komponen utama dalam perhitungan IPM.

Kenaikan konsumsi rumah tangga tidak hanya berdampak pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap peningkatan
kualitas hidup. Dengan konsumsi yang memadai, rumah tangga dapat memenubhi
kebutuhan gizi, memperoleh layanan kesehatan yang layak, serta mendukung

keberlanjutan pendidikan anggota keluarga. Ketiga aspek tersebut merupakan



indikator penting dalam Indeks Pembangunan Manusia, yang mencerminkan
capaian pembangunan jangka panjang dalam hal umur panjang, pendidikan, dan

standar hidup layak (World Bank, 2023).
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Gambar 1.4 Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka Indonesia
Sumber : Badan Pusat Statistik

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan salah satu indikator
utama untuk mengukur kondisi ketenagakerjaan di suatu negara. Data menunjukkan
bahwa selama periode 2019 hingga 2023, Indonesia mengalami fluktuasi signifikan
pada tingkat penganggurannya. TPT meningkat tajam pada tahun 2020 sebesar
7,07% akibat dampak pandemi COVID-19 yang menghentikan berbagai aktivitas
ekonomi dan menyebabkan gelombang PHK di banyak sektor (BPS, 2024).
Kenaikan ini merupakan refleksi dari tekanan besar terhadap pasar tenaga kerja dan
menjadi tantangan utama dalam proses pembangunan nasional.

Seiring berjalannya waktu, kondisi ketenagakerjaan mulai menunjukkan

pemulihan. Pada tahun 2021, TPT menurun menjadi 6,26% dan terus membaik



hingga mencapai 5,32% pada tahun 2023. Tren penurunan ini mencerminkan
perbaikan pada sektor ekonomi dan keberhasilan program pemulihan tenaga kerja
yang dilakukan oleh pemerintah, termasuk pelatihan vokasi, insentif
ketenagakerjaan, serta digitalisasi sektor informal (World Bank, 2023). peningkatan

pendapatan dan daya beli masyarakat.

Penurunan tingkat pengangguran ini berkontribusi langsung terhadap
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM terdiri dari tiga dimensi
utama: pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang layak. Ketika masyarakat
memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang memadai, mereka lebih mampu
memenuhi kebutuhan dasar seperti gizi, perumahan, serta akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan. Oleh karena itu, keberhasilan dalam
menurunkan pengangguran menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
peningkatan kualitas hidup masyarakat dan pembangunan manusia secara

menyeluruh (UNDP, 2022).
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Gambar 1.5 Perkembangan Realisasi Belanja Daerah Indonesia
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Belanja daerah merupakan instrumen penting dalam pelaksanaan otonomi
daerah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pelayanan publik yang berkualitas. Data menunjukkan bahwa realisasi belanja
daerah Indonesia terus mengalami peningkatan dari Rp1.042.329 miliar pada tahun
2019 menjadi Rpl1.498.560 miliar pada tahun 2023. Tren peningkatan ini
mengindikasikan komitmen pemerintah daerah dalam mendukung pembangunan di
berbagai sektor strategis seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar yang
berkaitan langsung dengan kualitas hidup masyarakat.

Peningkatan belanja daerah memiliki implikasi besar terhadap
pembangunan sumber daya manusia. Dalam konteks ini, alokasi anggaran yang
optimal dan tepat sasaran dapat memperluas akses masyarakat terhadap layanan
pendidikan dan kesehatan, yang menjadi komponen utama dalam perhitungan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Sebagaimana dijelaskan oleh Bappenas
(2022), penguatan belanja daerah di sektor pelayanan dasar berperan signifikan
dalam mempercepat peningkatan IPM di berbagai wilayah, terutama di daerah
dengan capaian IPM yang masih rendah.

Namun demikian, besarnya anggaran belanja daerah belum selalu diikuti
dengan efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran tersebut. Tantangan yang
sering muncul adalah rendahnya kapasitas kelembagaan, perencanaan yang kurang
matang, serta lemahnya pengawasan dalam pelaksanaan anggaran. Oleh karena itu,
selain besaran anggaran, kualitas pengelolaan belanja juga menjadi kunci dalam

mendorong peningkatan kualitas SDM secara berkelanjutan (World Bank, 2023).
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Dengan demikian, penting bagi pemerintah daerah untuk tidak hanya
meningkatkan jumlah belanja, tetapi juga memastikan bahwa anggaran tersebut
diarahkan pada program-program prioritas yang mendukung pembangunan
manusia. Upaya ini harus sejalan dengan strategi nasional untuk mencapai
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Dalam hal ini inklusi keuangan sebagai salah satu indikator peningkatan
pembangunan manusia melalui perekonomian memiliki peran memperluas akses ke
layanan perbankan, memperkenalkan layanan keuangan digital, dan memastikan
partisipasi seluruh lapisan masyarakat untuk meningkatkan kegiatan perekonomian
dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi negara. Berdasarkan uraian yang
telah disebutkan di atas serta beberapa hasil penelitian dari peneliti terdahulu, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian ini mengenai “Analisis Peran Inklusi
Keuangan Terhadap Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di

Indonesia”.

12



1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan, maka
munculah rumusan masalah dalam penelitian ini adalah melihat bagaimana peran
inklusi keuangan terhadap peningkatan sumber daya manusia di Indonesia.
1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana peran inklusi keuangan
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia.
1.4.  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis

Mendapatkan pengetahuan serta memperluas wawasan untuk penulis dan
pembaca serta lebih memahami pelajaran selama proses kuliah seperti teori-teori
yang berhubungan dengan ekonomi moneter dan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi perkembangan ilmu ekonomi yang bertujuan untuk peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat di Indonesia.

2. Manfaat Secara Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah
informasi dan wawasan tentang peranan inklusi keuangan terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia yang diharapkan berguna dan
bermanfaat sebagai bahan literatur dan refrensi bagi pembaca dan penelitian sejenis

di masa yang akan datang.
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